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ABSTRAK
Era pasar bebas menghendaki produk yang aman konsumsi, bermutu dan diproduksi secara ramah lingkungan dengan harga yang relatif murah (bersaing). Kondisi ini mengharuskan kita mengambil langkah kongkrit di tingkat petani/pelaku usaha, agar mereka mampu memenuhi tuntutan tersebut. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah penerapan Good Agricultural Practices (GAP). Untuk dilakukan kajian penerapan GAP bawang merah yang dilaksanakan dalam bentuk pendampingan di kelompok tani dan demoplot di desa Watu Wungkuk, kecamatan Dringu, kabupaten Probolinggo dan desa Sukorejo, kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk. Kegiatan  dilaksanakan pada Januari hingga Desember 2015.  Hasil tanaman bawang merah yang menggunakan pupuk organik 10 ton/ha ditambah Trichocompos mampu menekan serangan Fusarium sp.  Dengan menerapkan GAP maka produksi bawang merah meningkat sekitar 10-20 % dibandingkan cara budidaya eksisting. Hasil analisa usahatani bawang merah dengan pengendalian hama menggunakan insektisida kimia menghasilkan B/C 2,55, dengan lampu perangkap menghasilkan B/C 2,76 dan dengan kelambu kasa menghasilkan B/C 2,7.
Kata kunci : penerapan, GAP, bawang merah, Jawa Timur
PENDAHULUAN

Komoditas bawang merah merupakan salah satu dari tujuh komoditas strategis karena mempengaruhi kehidupan petani, perekonomian makro, dan tingkat inflasi. (Kementerian Pertanian, 2014).  Total kebutuhan konsumsi bawang merah nasional (asumsi 80% penduduk mengkonsumsi bawang merah) yaitu 816.960 ton. Sedangkan kebutuhan lain-lain 122.544 ton sehingga total kebutuhan bawang merah 1 tahun sekitar 939.504 ton dan rata-rata kebutuhan 1 bulan sejumlah 78.292 ton. Kebutuhan ini telah mampu dipenuhi dengan produktivitas yang dihasilkan petani yaitu rata-rata tingkat nasional 10 t/ha (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2012). 
*) Penulis adalah Peneliti pada Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur 


Sedangkan produktivitas bawang merah di lokasi spesifik seperti Nganjuk dapat mencapai 18–20 t/ha dan di Probolinggo 14–18 t/ha (Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, 2012).  Produktivitas bawang merah di Jawa Timur masih dapat ditingkatkan dengan menerapkan teknologi sesuai Good Agriculture Practices (GAP) (Baswarsiati et al, 2009; 2012). Keberhasilan usahatani bawang merah selain ditentukan oleh kemampuan budidaya khususnya dalam mengatasi masalah hama dan penyakit tanaman, juga ditentukan oleh pemilihan varietas yang tepat (Baswarsiati et al, 2010) pengolahan lahan, pemupukan dan pemeliharaan tanaman yang intensif dan efisien  serta pengelolaan pasca panen yang sesuai dan dukungan pemasaran (Baswarsiati et al, 1998,  Moekasan et al, 2010, Sastrosiswoyo, 1996).

Usahatani bawang merah memiliki resiko tinggi serta tantangan dan kendala yang dihadapi dalam budidaya, seperti serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang dapat menggagalkan panen (Moekasan et al, 2013). Produktivitas tanaman yang rendah dan serangan hama maupun penyakit umumnya semakin meningkat pada pertanaman bawang merah di luar musim atau waktu off-season.  Menurut Udiarto et al. (2005) dan Setiawati et al (2005) kehilangan hasil oleh serangan OPT pada tanaman bawang merah berkisar antara 20 sampai 100 persen. OPT utama pada tanaman bawang merah yang menyerang sepanjang tahun, baik musim kemarau maupun musim hujan yaitu ulat bawang Spodoptera exigua (Moekasan et al, 2012, Hadisoeganda et al, 1995).  Sedangkan penyakit seperti Fusarium, Alternaria dan Antraknose semakin tinggi di musim hujan.  Sehingga kegagalan panen sering terjadi pada musim hujan. Hal ini disebabkan pada musim hujan, kelembaban udara lebih tinggi dibandingkan musim kemarau sehingga intensitas serangan penyakit lebih tinggi. Sedangkan pada musim kemarau suhu udara lebih tinggi dibandingkan musim hujan sehingga intensitas serangan hama lebih tinggi dibandingkan intensitas serangan penyakit (Duriat et al, 1997, Rosmahani et al, 1998 dan 2001).


Era pasar bebas menghendaki produk yang aman konsumsi, bermutu dan diproduksi secara ramah lingkungan dengan harga yang relatif murah (bersaing). Kondisi ini mengharuskan kita mengambil langkah langkah kongkrit di tingkat petani/pelaku usaha, agar mereka mampu memenuhi tuntutan tersebut. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan untuk mendukung hal tersebut adalah penerapan GAP yang diawali dengan Sekolah Lapang Good Agricultural Practices (SL-GAP). Dalam SL-GAP yang telah diatur pemerintah akan dipraktekkan norma dan cara budidaya sayuran dan tanaman obat (termasuk bawang merah) yang baik, mengacu kepada Permentan No. 48/2009 dan Permentan No. 57/2012, Pedoman Pelaksanaan Sekolah Lapangan dan acuan teknis seperti SOP spesifik komoditas dan spesifik lokasi (Dirjen Hortikultura, 2014).

Untuk itu perlu dilakukan kajian dan pendampingan penerapan GAP bawang merah di sentra  produksi Nganjuk dan Probolinggo,  Jawa Timur untuk  meningkatkan kualitas budidaya yang baik di tingkat petani serta memperbaiki aspek budidaya dan perbaikan kualitas produk hasil bawang merah milik petani. 
METODE PENELITIAN
Lokasi kegiatan penerapan GAP bawang merah  dilaksanakan di Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten Nganjuk, provinsi Jawa Timur.  Kegiatan  pendampingan dilaksanakan sejak Januari hingga Desember 2016.   Untuk melihat keragaan hasil penerapan GAP bawang merah di Probolinggo dan Nganjuk maka dilakukan kegiatan demoplot serta pendampingan intensif di tingkat kelompok tani di kedua kabupaten tersebut.  Lokasi demoplot masing-masing dilaksanakan di desa Watu Wungkuk, kecamatan Dringu, kabupaten Probolinggo dan desa Sukorejo, kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk.  Persyaratan kesesuaian lokasi untuk usahatani bawang merah terutama ditentukan oleh kelembaban, tekstur, struktur dan kesuburan tanah. Secara umum tanaman bawang merah memerlukan bulan kering 4–5 bulan, curah hujan 1000–1500 mm/th, suhu sekitar 25–32 oC, pH tanah 5,5–6,5, lahan tidak ternaungi, drainase dan kesuburan baik, tekstur lempung berpasir dan struktur tanah remah (Sumarni et al, 1995).

Pelaksanaan pendampingan dan kegiatan demoplot dilakukan secara partisipatif melibatkan anggota kelompok tani dari lokasi yang terpilih. Selain itu juga dilakukan penggalian data kondisi eksisting dari kawasan pengembangan bawang merah dengan menggali data KKP (Kajian Kebutuhan dan Peluang) dari berbagai informan kunci dan pemangku kepentingan yaitu Dinas Pertanian Kabupaten, Badan Ketahanan Pangan dan Pelaksana Penyuluhan, BPP, aparat Kecamatan dan Desa serta dari Penyuluh Pertanian Lapangan, Petugas Pengamat Hama dan Kelompok Tani serta Gapoktan. Adapun teknologi sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) bawang merah  spesifik lokasi yang diterapkan dalam  demoplot di Nganjuk dan Probolinggo disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Teknologi yang diterapkan  pada demoplot  bawang merah  sesuai  SOP spesifik lokasi   di Nganjuk dan Probolinggo
	No
	
Teknologi 
	Kabupaten Nganjuk
	Kabupaten Probolinggo

	1
	Pengolahan lahan
	Lahan diolah hingga gembur dan dibuat bedengan dengan lebar 180 cm, tinggi 40 cm , panjang sesuai kondisi lahan. Jarak antar bedengan 40 cm, kedalaman parit 50 cm
	Lahan diolah hingga gembur dan dibuat bedengan dengan lebar 180 cm, tinggi 40 cm , panjang sesuai kondisi lahan. Jarak antar bedengan 40 cm, kedalaman parit 50 cm

	2
	Jarak tanam
	20 cm x 15 cm
	20 cm x 15 cm

	3
	Varietas yang digunakan


	· Varietas existing Tajuk

· Varietas unggul nasional lainnya sebagai pembanding dan substitusi yaitu Rubaru (asal Sumenep) dan Batu Ijo (asal Malang)

	· Varietas existing Biru Lancor

· Varietas unggul nasional lainnya sebagai pembanding dan substitusi yaitu Rubaru (asal Sumenep) dan Batu Ijo (asal Malang)


	4
	Pupuk organik (sesuai SOP)
	Penggunaan pupuk organik 10 ton/ha dengan tambahan Trichocompos 15 kg/ha
	Penggunaan pupuk organik 10 ton/ha dengan tambahan Trichocompos 15 kg/ha

	5
	Pupuk anorganik
	· SP 36 150 kg/ha diberikan sebagai pupuk dasar  7 hari sebelum tanam

· NPK 300 kg/ha

+ Urea 100 kg/ha

+ ZA 250 kg/ha diberikan masing-masing separuh dosis pada 15 dan 30 hari setelah tanam
	· SP 36 150 kg/ha diberikan sebagai pupuk dasar  7 hari sebelum tanam

· NPK 300 kg/ha

+ Urea 100 kg/ha

+ ZA 250 kg/ha diberikan masing-masing separuh dosis pada 15 dan 30 hari setelah tanam

	6
	Pengendalian OPT


	Menggunakan light trap tenaga surya dan yellow trap untuk hama 
	Menggunakan kelambu dari jaring nilon untuk hama

	7
	Pengairan 
	Dengan di “leb” (digenangi sampai kapasitas lapang) dan di sirat
	Dengan di “leb” (digenangi sampai kapasitas lapang) dan di sirat



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berbagai kendala dan permasalahan yang terkait dalam upaya meningkatkan produksi, mutu dan daya saing produk hortikultura termasuk bawang merah  perlu disikapi dengan pendekatan pengembangan secara terpadu dan merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Enam pilar pengembangan hortikultura merupakan fokus kegiatan prioritas yang dilaksanakan secara simultan dan terintegrasi antara Pusat, Provinsi dan Kabupaten dalam memfasilitasi dan mempermudah akses swasta/pengusaha dalam mengembangkan hortikultura (Dirjen Hortikultura, 2008).  Untuk itu salah satu bagian dari enam pilar tersebut adalah penerapan norma budidaya yang baik atau penerapan GAP dalam berbudidaya termasuk budidaya bawang merah. Hingga saat ini kedua kabupaten sentra produksi bawang merah di Jawa Timur yaitu Nganjuk dan Probolinggo telah memiliki SOP  budidaya bawang merah spesifik lokasi sesuai tata aturan di dalam GAP namun belum semua petani menerapkan SOP tersebut.  

Beberapa masalah yang menyebabkan belum semua petani menerapkan  budidaya bawang merah sesuai SOP antara lain karena : 1) Petani masih ragu-ragu apakah dengan menerapkan SOP budidaya bawang merah spesifik lokasi akan menjamin produktivitas tetap atau semakin menurun, 2) Serangan OPT yang tinggi di pertanaman sebagai faktor pembatas budidaya bawang merah menjadi hal penentu bagi petani untuk bersikap menerapkan SOP atau cara budidaya eksisting seperti yang dilakukan petani, 3) Teknologi yang diterapkan sesuai SOP mengarah ke teknologi ramah lingkungan dan sebagian petani masih meragukan keberhasilannya karena sudah terlalu lama menggunakan pupuk kimia dan pestisida kimia,  4) Petani perlu membuktikan terlebih dahulu apakah SOP yang ada akan menghasilkan produksi dan kualitas tinggi dibandingkan cara petani.  Oleh karena itu diperlukan pembuktian melalui demoplot teknologi dan dalam penerapan GAP di tingkat kelompok tani atau Gapoktan perlu dikawal oleh petugas lapang yang memahami tentang GAP bawang merah.  Tanpa adanya pengawalan teknologi di lapang maka petani akan kembali menerapkan budidaya bawang merah dengan memaksimalkan penggunaan pupuk dan pestisida kimia tanpa memperhatikan pencemaran lingkungan dan peningkatan biaya produksi (Baswarsiati et al, 2015).
· Kondisi Eksisting Usahatani Bawang Merah  di Nganjuk Dan Probolinggo
1. Kawasan Bawang Merah Kabupaten Nganjuk
Perkembangan bawang merah di kabupaten Nganjuk cukup pesat. Capaian areal tanam pada tahun 2008 adalah seluas 5.250 ha, 2010 seluas 10.300 ha dan 2015 mencapai 11.785 ha. Banyak varietas unggul nasional yang berasal dari varietas lokal kabupaten Nganjuk.  Hal ini tidak terlepas oleh keberadaan pemerhati pertanian (khususnya bawang merah) yang sangat konsisten dalam mendukung kegiatan pengembangan bawang merah, yang bekerjasama dengan Balai Penelitian Tanaman Sayuran, BPTP Jawa Timur, Perguruan Tinggi atau perusahaan benih swasta.   Beberapa varietas unggul nasional yang sudah dilepas yang berasal dari Nganjuk antara lain : Bauji dan  Super Philip (dilepas atas usulan BPTP Balitbangtan Jawa Timur), Tajuk (dilepas atas usulan Pemerintah Kabupaten Nganjuk dan Institut Pertanian Bogor), Katumi dan Mentes (dilepas atas usulan Balai Penelitian Tanaman Sayuran dan petani setempat).  Saat ini perkembangan varietas tersebut cukup pesat  di Nganjuk maupun luar daerah bahkan luar provinsi Jawa Timur.
Sebagai sentra produksi utama bawang merah di Jawa Timur maka capaian luas areal tanam di kabupaten Nganjuk  cukup tinggi,  juga telah berkembang fenomena tanam bawang merah sepanjang musim sehingga dalam satuan luas lahan per satu tahun dapat ditanami sampai lima kali.  Walaupun hal ini tidak dianjurkan secara teknis, namun dalam rangka menjamin berjalannya sistem penyediaan benih melalui jalur benih antar lapang dan antar musim (Jabalsim) maka  model  pola tanam ini juga perlu dipertahankan walau perlu kecermatan dalam pengelolaannya. 

Produktivitas bawang merah di kabupaten Nganjuk telah mencapai angka yang cukup tinggi.  Pada musim penghujan (off season), bawang merah mampu berproduksi antara 8 sampai 12 ton/ha.  Sedangkan di musim kemarau, pencapaian produktivitas berkisar antara 14,5 sampai 24 ton/ha.  Pada daerah tertentu yaitu di desa Sidokare dan Mojorembun, kecamatan Rejoso, Nganjuk mampu mencapai produktivitas 25 ton/ha  (Diperta Nganjuk, 2015). 
 Beberapa petani bawang merah di Nganjuk telah mampu menghasilkan bawang merah dengan kualitas Prima 3 (produk aman dikonsumsi) dan seorang petani telah menerapkan Europe GAP untuk bawang merah.  Namun sayangnya untuk penerimaan pasar sementara ini  kondisi masih sama yaitu yang menerapkan GAP atau belum menerapkan maka hasil  produknya sama dan dihargai pasar dengan harga yang sama.  Hal inilah yang menyebabkan petani agak enggan untuk menerapkan GAP.  Padahal setiap kabupaten sudah memiliki SOP untuk kegiatan atau komoditas hortikultura unggulan (Diperta Provinsi Jawa Timur, 2015).

Pelaksanaan tanam bawang merah di  kabupaten Nganjuk telah dilakukan secara serempak pada setiap kawasan (bisa lebih dari 1 desa atau 1 kecamatan dalam satu waktu yang bersamaan) sehingga pengendalian hama dan penyakit lebih mudah dan jika menerapkan PHT (Pengendalian Hama Terpadu) akan lebih berhasil.  Teknologi yang dikuasai oleh petani Nganjuk pada umumnya lebih baik dan lebih maju dibanding petani di sentra produksi lainnya di Jawa Timur.  Namun sayangnya beberapa petani masih belum bijaksana dalam menggunakan pestisida kimia sehingga masih dicampur beberapa bahan aktif dalam satu kali penyemprotan.  Beberapa kawasan bawang merah sudah menggunakan light trap tenaga surya maupun tenaga PLN untuk mengendalikan serangan ulat bawang Spodotera exigua buatan kelompok tani  dari Nganjuk sendiri dan sudah diperjualbelikan di luar kabupaten.  Selain itu petani juga sudah umum menggunakan perangkap likat kuning untuk pengendalian Lyriomiza sp  secara serentak.  Demikian juga penggunaan biopestisida nabati sudah banyak dilakukan oleh petani Nganjuk dan banyak kelompok tani yang membuat pestisida nabati sendiri dengan didampingi petugas setempat. 
Kelompok tani yang terlibat secara langsung di lokasi demoplot BPTP Jawa Timur yaitu Kelompok Tani Margo Makmur, desa Sukorejo, kecamatan Rejoso, Nganjuk dengan ketua Bapak Sorbaah.  Secara umum dari hasil diskusi awal dapat diketahui kemampuan anggota kelompok tani untuk berbudidaya bawang merah sudah baik hanya saja perlu pengarahan mengefisienkan penggunaan pupuk kimia dengan meningkatkan penggunaan pupuk organik serta mengurangi penggunaan pestisida kimia dengan budidaya ramah lingkungan serta memperkenalkan manfaat Trichoderma dan penggunaan yellow trap.  
.
2. Kawasan Bawang Merah Kabupaten Probolinggo
Kabupaten Probolinggo merupakan sentra produksi bawang merah kedua di Jawa Timur setelah Nganjuk.  Luas areal panen bawang merah di Probolinggo tahun 2014 yaitu 7.155 ha dengan produksi 514.086 ku dan luas areal tanam hingga Mei 2015 yaitu 2.931 ha.  Petani bawang merah di Probolinggo belum melaksanakan penanaman serempak seperti di kabupaten Nganjuk sehingga setiap bulan selalu ada pertanaman dan   puncak penanaman terjadi pada bulan Mei, Juni dan Juli.  Pola penanaman bawang merah seperti ini akan  menjamin kontinyuitas produksi sehingga persediaan bawang merah di Probolinggo  selalu terjamin. Namun dari sisi konsep PHT sebenarnya pola tanam tidak serentak kurang disarankan. 
Dari 24 kecamatan yang ada di Probolinggo, maka 16 kecamatan sebagai wilayah komoditas bawang merah dengan 4 kecamatan sebagai sentra utama. Areal tanam terluas hingga Mei 2015 di kecamatan Dringu (337 ha), Tegal Siwalan (334 ha), Leces (247 ha) dan Gending (139 ha).  Sedangkan luas areal tanam tahun 2014 di kecamatan Dringu (2.695 ha), Tegal Siwalan (1.793 ha), Leces (1.028 ha), Gending (880 ha) (Diperta Kabupaten Probolinggo, 2015).
Kecamatan dengan produksi tertinggi adalah Dringu dengan panen seluas 2.803 ha dan produksi sebesar 171.719 ku. Kecamatan lain yang juga berkontribusi besar dalam produksi bawang merah di Kabupaten Probolinggo adalah Tegalsiwalan, Leces, Gending, dan Banyuanyar. Daerah yang produksinya sedikit antara lain Kraksaan dan Wonomerto. Varietas yang berkembang di Probolinggo yaitu Biru Lancor yang merupakan hasil seleksi dan pemurnian varietas lokal asal Probolinggo yang dilakukan oleh BPTP Jawa Timur bekerjasama dengan Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur, Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo  dan petani. Perkembangan varietas Biru Lancor cukup pesat dan saat ini hampir 95 persen luas areal bawang merah di Probolinggo ditanami varietas tersebut dan juga berkembang di luar propinsi Jawa Timur seperti Gorontalo, Jogja, Sulawesi Selatan dan provinsi lainnya (Diperta Kabupaten Probolinggo, 2015).  Adapun potensi produksi bawang merah varietas Biru Lancor pada MK I (tanam bulan April, Mei) sekitar 8-10 ton/ha dan pada MK II (tanam bulan Juni, Juli bersamaan dengan adanya “angin Gending”) sekitar 15-18 ton/ha.
Bawang merah varietas Biru Lancor cukup pesat perkembangannya, sejak dilepas tahun 2009  maka perkembangan produksi benih bersertifikat dari tahun 2010 hingga 2015 sekitar 275 ton tertinggi dibandingkan varietas lainnya yaitu Super Philip (16 ton), Monjung (4 ton), Bauji (3 ton), Ilocos ( 1 ton) yang dihasilkan 4 orang penangkar benih bawang merah dari Probolinggo. Distribusi benih varietas Biru Lancor sudah menyebar ke wilayah di luar provinsi Jawa Timur antara lain Jogja, Enrekang (Sulawesi Selatan), Gorontalo dan Kalimantan.  Saat ini varietas yang berkembang di Probolinggo sudah didominasi bawang merah Biru Lancor karena memiliki keunggulan lebih toleran terhadap hama dan penyakit serta lebih adaptif di wilayah Probolinggo dan cocok untuk bawang goreng karena lebih renyah dan aroma kuat (Diperta Kabupaten Probolinggo, 2015).
Inovasi teknologi budidaya bawang merah yang diaplikasikan petani dengan pendamping BPTP Jawa Timur dan Dinas Pertanian Kabupaten Probolinggo diantaranya : penggunaan varietas Biru Lancor, pengendalian hama dan penyakit sesuai konsep PHT, penggunaan “ net ‘ atau kelambu untuk pengendalian hama Spodoptera exigua, pemupukan spesifik lokasi  dan penanganan pasca panen yang tepat.  Penggunaan net atau kelambu merupakan ciri spesifik lokasi budidaya bawang merah di Probolinggo.  Dengan menggunakan net maka efisiensi penggunaan biaya usahatani bisa berkurang sekitar 30-40 persen terutama untuk  pengurangan biaya penggunaan pestisida kimia (Baswarsiati et al, 2016).
Kelompok tani yang terlibat secara langsung di lokasi demoplot BPTP Jawa Timur yaitu Kelompok Tani Tunas Jaya, desa Watuwungkuk, kecamatan Dringu, Probolinggo dengan Ketua Bapak Mohamad Santoso.  Secara umum dari hasil diskusi awal dapat diketahui kemampuan anggota kelompok tani untuk berbudidaya bawang merah sudah cukup baik hanya saja perlu pengarahan mengefisienkan penggunaan pupuk kimia dengan meningkatkan penggunaan pupuk organik serta mengurangi penggunaan pestisida kimia dengan budidaya ramah lingkungan serta memperkenalkan manfaat Trichoderma dan penggunaan yellow trap.  
· Keragaan Hasil Demoplot
Keragaan hasil demoplot untuk varietas Rubaru dan Batu Ijo yang diperkenalkan ke wilayah kabupaten Nganjuk dan Probolinggo disajikan pada tabel - tabel berikut ini.
   Tabel 2.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Rubaru dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua) serta penyakit Alternaria.  Nganjuk 2016.
	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	36,5
	44,4
	45,4
	42,13

	Jumlah anakan
	8,0
	9,5
	9,1
	8,87

	Jumlah daun
	41,0
	41,9
	43,5
	42,13

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	0
	10
	10
	6,67

	Persentase Alternaria
	0
	10
	10
	6,67

	Produksi per hektar (ton)
	14,9 


Tabel 3.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Batu Ijo dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua) serta penyakit Alternaria.  Nganjuk 2016.
	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	33,8
	46,7
	46,7
	42,2

	Jumlah anakan
	6,2
	6,3
	6,3
	6,27

	Jumlah daun
	28,6
	31,5
	31,7
	30,6

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	0
	4
	10
	4,67

	Persentase Alternaria
	0
	10
	5
	3,0

	Produksi per hektar (ton)
	16,2


Tabel 4.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Tajuk dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua) serta penyakit Alternaria.  Nganjuk 2016.
	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	34,5
	43,2
	45,6
	41,1

	Jumlah anakan
	6,6
	7,3
	8,5
	7,46

	Jumlah daun
	30,2
	33,6
	38,7
	34,16

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	0
	5
	10
	5

	Persentase Alternaria
	0
	8
	0
	2,67

	Produksi per hektar (ton)
	17,4


Keterangan: produktivitas bawang merah varietas Tajuk milik petani di sekitar demoplot berkisar 16-16,5 ton/ha yang tidak menerapkan GAP.
Pelaksanaan  demoplot yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2016 sangat tepat waktu tanamnya karena bersamaan musim tanam raya bawang merah di Kabupaten Nganjuk maupun Probolinggo. Lokasi demoplot  terletak di pinggir jalan utama, sehingga  cukup menarik bagi petani yang melewati dan secara langsung maupun tidak langsung menjadi media diseminasi.  Diseminasi yang disampaikan yaitu pengenalan varietas unggul Batu Ijo yang berasal dari dataran tinggi Batu dan diperkenalkan ke dataran rendah serta varietas unggul Rubaru yang berasal dari wilayah lahan kering Sumenep dicoba diadaptasikan ke lahan sawah serta penggunaan pupuk organik 10 ton/ha yang ditambahkan Trichocompos (Baswarsiati et al, 2015).
Dari hasil demoplot di Nganjuk pada awalnya pertumbuhan tanaman kurang bagus namun pada umur dua minggu sudah mulai nampak pertumbuhan yang serempak dan kompak.  Nampaknya pertumbuhan Batu Ijo yang biasa ditanam di dataran tinggi pada musim hujan (di lahan tegal) atau musim kemarau di lahan sawah mampu tumbuh dengan baik dan memiliki jumlah anakan bisa mencapai lebih dari 6. Selama ini Batu Ijo berkembang di wilayah dataran tinggi Batu, Mojokerto, dataran tinggi wilayah Sumatra Barat, Sulawesi Selatan dan Kalimantan.  Pada umumnya ditanam di dataran tinggi bulan Oktober-Januari tepatnya pada musim hujan.  Ternyata Batu Ijo di kawasan pendampingan bawang merah kecamatan Rejoso, Nganjuk mampu beradaptasi dengan baik di dataran rendah Nganjuk.  Sehingga pengembangan kedepan dapat digunakan sebagai alternatif substitusi varietas karena pemeliharaannya mudah dan umbinya besar.  Sedangkan untuk varietas Rubaru pertumbuhan cukup baik namun masih kurang menarik bagi petani karena pertumbuhan lebih bagus varietas Thailand Nganjuk (Tajuk)  yang sudah beradaptasi lebih lama di Nganjuk.  Varietas unggul yang memiliki daya adaptasi luas di dataran rendah maupun dataran tinggi seperti Biru Lancor, Rubaru, Monjung dan Batu Ijo dapat diman​faatkan sebagai alternatif substitusi varietas di sentra produksi pada musim kemarau dan musim hujan (Baswarsiati et al, 2015).
Respon petani lebih tertarik varietas Batu Ijo karena umbi besar dan mudah pemeliharaannya.  Selain itu penggunaan pupuk organik 10 ton per hektar juga akan digunakan petani untuk pemupukan dasar ke depan jika petai menanam pertanaman bawang merah.  Dari hasil demoplot dimana pupuk organik yang ditambahkan Trichocompos mampu menekan pertumbuhan Fusarium  sehingga tanaman bawang merah dapat tumbuh normal dan diperoleh hasil yang cukup baik.  Sedangkan varietas Tajuk yang merupakan varietas eksisting tidak berbeda jauh hasilnya dengan varietas Batu Ijo dan pemeliharaan tanaman juga tidak jauh berbeda dengan varietas Rubaru dan Batu Ijo.
Tabel 5.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Rubaru dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua).  Probolinggo 2016.

	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	25,0
	29,4
	35,6
	30

	Jumlah anakan
	7,2
	8,5
	9,1
	8,27

	Jumlah daun
	32,9
	34,5
	43,5
	36,96

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	11,77
	5,95
	14,53
	10,75

	Persentase Alternaria
	2
	6
	2
	3,33

	Produksi per hektar (ton)
	14,5 


Tabel 6.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Batu Ijo dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua).  Probolinggo 2016.
	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	27,5
	32,1
	43,2
	34,27

	Jumlah anakan
	5,8
	6,1
	6,5
	6,13

	Jumlah daun
	26,4
	28,5
	31,7
	28,86

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	12,58
	5,7
	31,80
	16,69

	Persentase Alternaria
	4
	6
	5
	5

	Produksi per hektar (ton)
	15,2


Tabel 7.  Keragaan tanaman bawang merah varietas unggul Biru Lancor dan persentase serangan ulat bawang (Spodoptera exigua) serta penyakit Alternaria.  Probolinggo 2016.

	Keragaan
	Umur tanaman (hari)
	Rerata

	
	30
	40
	50
	

	Tinggi tanaman (cm)
	35,5
	42,2
	45,6
	41,1

	Jumlah anakan
	6,8
	7,2
	8,4
	7,46

	Jumlah daun
	30,3
	33,4
	38,5
	34,16

	Persentase Spodoptera exigua (%)
	12, 3
	16,7
	20,80
	16,60

	Persentase Alternaria
	4
	6
	2
	4,0

	Produksi per hektar (ton)
	16,4


Keterangan : produktivitas Biru Lancor hasil petani di luar demoplot berkisar 14-15 ton/ha yang tidak menerapkan GAP.
Dari hasil demoplot di Probolinggo maka pertumbuhan tanaman cukup bagus dan nampak pertumbuhan yang serempak dan  kompak.  Nampaknya pertumbuhan Batu Ijo yang biasa ditanam di dataran tinggi pada musim hujan (di lahan tegal) atau musim kemarau di lahan sawah mampu tumbuh dengan baik di wilayah dataran rendah Probolinggo. Dengan berhasilnya Batu Ijo tumbuh dan berproduksi dengan baik di kawasan pendampingan bawang merah kecamatan Dringu, Probolinggo maka diharapkan ke depan dapat digunakan sebagai alternatif substitusi varietas karena pemeliharaannya mudah dan umbinya besar2.  Sedangkan untuk varietas Rubaru pertumbuhan cukup baik namun masih kurang menarik bagi petani karena pertumbuhan lebih bagus varietas Biru Lancor yang sudah beradaptasi lebih lama di Probolinggo. Selain itu penggunaan pupuk organik 10 ton per hektar juga akan digunakan petani untuk pemupukan dasar ke depan jika petani menanam pertanaman bawang merah karena hasil demoplot mampu membuka cakrawala petani bahwa penggunaan pupuk organik dengan tambahan Trichocompos dapat mengantisipasi pengendalian Fusarium sp serta tanaman bawang merah nampak lebih sehat.
Varietas unggul yang ada di Jawa Timur seperti Batu Ijo dan Rubaru,  dapat digunakan untuk substitusi varietas karena mudah beradaptasi dan mampu berproduksi dengan baik sehingga tidak bergantung pada satu varietas saja di dalam suatu kawasan.  Substitusi varietas juga akan mengurangi resiko keterbatasan benih dan harga yang melambung tinggi.  Keragaan varietas Tajuk  serta Biru Lancor yang merupakan varietas eksisting walau lebih tinggi hasilnya dibanding varietas Batu Ijo dan Rubaru ternyata dari segi pemeliharaan tanaman tingkat kesulitannya juga sama.
· Analisa Usaha Tani

Analisa usahatani bawang merah dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis dari usahatani bawang merah dengan teknologi pengendalian hama dan penyakit menggunakan pestisida kimia, kerodong kasa ataupun lampu perangkap.  Perbedaan cara pengendalian hama mempengaruhi terhadap penerimaan dan pendapatan usahatani bawang merah karena biaya produksi terutama untuk pembelian pestisida kimia serta tenaga kerja akan berbeda. Terlihat bahwa pengendalian hama menggunakan insektisida kimia menghasilkan  B/C  2,55, dengan lampu perangkap menghasilkan B/C 2,76 dan dengan kelambu kasa menghasilkan B/C 2,77.
Tabel  8.  Analisa Usahatani Bawang Merah (per ha)  dengan Beberapa Cara Pengendalian OPT di 

Nganjuk dan Probolinggo. 2016
	Uraian
	Cara Pengendalian Hama 

	
	Pestisida Kimia
	Lampu Perangkap
	Kelambu Kasa

	
	Fisik

(kg)
	Nilai

(Rp.)
	Fisik

(kg)
	Nilai

(Rp.)
	Fisik

(kg)
	Nilai

(Rp.)

	Sewa Lahan
	1 ha
	10.000.000
	1 ha
	10.000.000
	1 ha
	10.000.000

	Benih
	1200
	48.000.000
	1.200
	48.000.000
	1.200
	48.000.000

	SP 36
	200
	    440.000
	200
	    440.000
	200
	    440.000

	Urea
	100
	    180.000
	100
	    180.000
	100
	    180.000

	ZA
	250
	     975.000
	250
	     975.000
	250
	     975.000

	NPK
	300
	   2.610.000
	300
	   2.610.000
	300
	   2.610.000

	Pestisida
	60
	   9.000.000
	15
	   2.250.000
	10
	   1.500.000

	Lampu perangkap/ musim tanam
	-
	
	30 titik
	   2.500.000
	-
	   

	Bahan kelambu nilon/musim tanam
	-
	
	-
	
	1 paket
	   3.500.000

	Pupuk organik
	10.000
	   5.000.000
	10.000
	   5.000.000
	10.000
	  5.000.000

	Trichocompos
	15
	     150.000
	15
	     150.000
	15
	     150.000

	Tenaga Kerja

Olah tanah
	120
	   3.000.000
	120
	   3.000.000
	120
	   3.000.000

	Membersihkan benih
	12
	     300.000
	12
	     300.000
	12
	      300.000

	Tanam
	33
	      825.000
	33
	     825.000
	33
	      825.000

	Penyiangan
	45
	    1.125.000
	45
	   1.125.000
	45
	    1.125.000

	Perbaikan drainase
	10
	       250.000
	10
	      250.000
	10
	       250.000

	Pemupukan
	12
	       300.000
	12
	      300.000
	12
	       300.000

	Penyemprotan
	60
	    1.500.000
	15
	      375.000
	10
	       250.000

	Panen
	35
	       875.000
	40
	   1.000.000
	40
	     1.000.000

	Total Biaya
	
	84.530.000
	
	79.730.000
	
	 79.405.000

	Harga Jual
	
	20.000
	
	20.000
	
	20.000

	Hasil Panen
	15.000
	
	15.000
	
	15.000
	

	Penerimaan
	 
	300.000.000
	
	300.000.000
	
	300.000.000

	Pendapatan
	
	215.470.000
	
	220.270.000
	
	220.595.000

	B/C ratio
	
	2,55
	
	2,76
	
	2,77


SIMPULAN DAN SARAN
· Pelaksanaan pendampingan penerapan GAP di kawasan bawang merah kabupaten Nganjuk dan Probolinggo perlu dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan karena belum banyak petani bawang merah menerapkan teknologi budidaya  dengan baik dan benar. Karena dengan menerapkan GAP sesuai SOP spesifik lokasi maka produksi bawang merah meningkat sekitar 10-20 % dibandingkan teknologi eksisting serta produk yang dihasilkan aman konsomsi
· Varietas unggul yang ada di Jawa Timur seperti Batu Ijo dan Rubaru,  dapat digunakan untuk substitusi varietas karena mudah beradaptasi dan mampu berproduksi dengan baik sehingga tidak bergantung pada satu varietas saja di dalam suatu kawasan.  Substitusi varietas juga akan mengurangi resiko keterbatasan benih dan harga yang melambung tinggi.  

· Penggunaan pupuk organik sebanyak 10 ton/ha  yang ditambahkan Trichocompos mampu menekan pertumbuhan Fusarium sp  sehingga tanaman bawang merah dapat tumbuh normal hingga diperoleh hasil yang cukup baik.  

· Hasil analisa usahatani bawang merah dengan pengendalian hama menggunakan insektisida kimia menghasilkan  B/C  2,55, dengan lampu perangkap menghasilkan B/C 2,76 dan dengan kelambu kasa menghasilkan B/C 2,7
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